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ABSTRAK 

Kawasan Segitiga Jatinegara ini terletak di Kota Administratif Jakarta Timur yang dikenal memiliki 

nuansa kental sejarah dan perdagangan sebagai urat nadi ekonomi masyarakat sejak era kolonial di 

Indonesia. Sebagai pusat perdagangan dan jasa, Segitiga Jatinegara ini merupakan kawasan 

pembelanjaan yang unik, karena adanya pusat perdagangan tradisional atau pasar Regional Jatinegara 

(dahulu dikenal sebagai Pasar Meester), dan Pasar Batu Akik dan Permata Rawa Bening yang berlokasi 

di seberang Stasiun Jatinegara. Pasar Batu Akik sedemikian unik karena pasar ini menjual berbagai 

macam batu akik, permata dan barang-barang pusaka tidak hanya dikenal di Jakarta, tetapi juga 

dikenal hingga Mancanegara. Pada Perda no 1 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Detail 

Kecamatan Jatinegara dikatakan bahwa terdapat pengembangan kawasan pariwisata dengan 

pengembangan dan perbaikan fungsi kawasan wisata perkotaan dan pengembangan Pusat Kebudayaan 

Betawi di Kawasan Jatinegara  Namun, masih terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di kawasan 

Segitiga Jatinegara seperti terdapat PKL yang berada di atas trotoar yang mengakibatikan 

ketidaknyaman para pejalan kaki serta menyebabkan matinya beberapa pertokoan dan pusat 

perbelanjaan di kawasan ini, masih kurangnya ruang terbuka hijau, banyak bangunan tua yang tidak 

terawat yang memiliki nilai sejarah, dan kurangnya lahan parkir yang mengakibatkan parkir liar di 

pinggir jalan. Maka itu, akan dilakukan beberapa penataan pada Kawasan Segitiga Jatinegara seperti 

meningkatkan fungsi kawasan, merevitalisasi bangunan-bangunan tua, menambah lahan parkir, 

menambah furniture street kawasan dan meningkatkan aksesibilitas kawasan, hal ini dilakukan agar 

menjadi kawasan dengan konsep Shopping Street yang memiliki ciri Khas dengan bangunan konservasi 

sebagai Ikon Wisata Jakarta Timur sebagai hasil dari penataan ini. 
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ABSTRACT 

 

The Jatinegara Triangle Region is located in the Administrative City of East Jakarta, which is known to 

have a thick nuance of history and trade as the economic lifeblood of society since the colonial era in 

Indonesia. As the center of trade and services, the Jatinegara Triangle is a unique shopping area, 

because of the traditional trade center or Jatinegara Regional Market (formerly known as Pasar 

Meester), and Agate Stone Market and Permata Rawa Bening located opposite Jatinegara Station. Agate 

Stone Market is so unique because this market sells various kinds of Agate Stone, gems and heirlooms 

not only known in Jakarta, but also known to foreign countries. In Perda No. 1 of 2014 concerning 

Detail Spatial Planning in Jatinegara Subdistrict, it is said that there is a tourism area development with 

the development and improvement of urban tourism functions and the development of the Betawi 

Cultural Center in Jatinegara Region. However, there are still some problems in the Jatinegara Triangle 

area such as street vendors which is on the sidewalk which results in the inconvenience of pedestrians 

and causes the death of several shops and shopping centers in the region, still lack of green open space, 

many old, untreated buildings that have historical value, and lack of parking spaces resulting in illegal 

parking on the edge Street. Therefore, some arrangements will be made in the Jatinegara Triangle Area 

such as improving the function of the area, revitalizing old buildings, adding parking lots, adding 

regional street furniture and increasing regional accessibility, this is done to become an area with the 

concept of Shopping Street with special characteristics conservation building as East Jakarta Tourism 

Icon as a result of this arrangement. 
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